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Abstract 
Deadstock is one of the problems occurred in PT Deltasindo Raya Sejahtera, with the 
existing deadstock the company suffered losses accounted to 22 billion rupiahs in 
addition. Demand forecasting method is used to be the input for the lot-sizing 
methods. There are several method of lot-sizing, some of them are economic order 
quantity, silver meal, least unit cost, part period balance, and wagner-whitin. The 
best method among the lot-sizing will be an input into the ERP (Enterprise Resource 
Planning) system. ERP system will be used to improve the business process and the 
company will reduce the total cost of the company. 
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Abstrak 
Deadstock merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di PT Deltasindo Raya 
Sejahtera, dengan adanya deadstock maka PT Deltasindo mengalami kerugian 
sebesar 22 milyar rupiah. Peramalan permintaan akan menjadi masukan untuk 
menggunakan metode-metode pemesanan yang tersedia. Terdapat beberapa metode 
pemesanan yang telah dilakukan yaitu metode economic order quantity, silver meal, 
least unit cost, part period balance, dan wagner-whitin. Hasil dari metode terbaik 
akan dimasukkan kedalam sistem ERP (Enterprise Resource Planning). ERP juga 
akan digunakan untuk melakukan perbaikan proses bisnis yang dinilai kurang efektif 
dan perusahaan dapat mengurangi biaya dari perusahaan tersebut. 
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